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SUMMARY

YETTY MARLINA. "Growth and Yield of Green Bean

(Phaseolus radiatus L.) by Supplying of Several Level Compound Fertilizer NPK 

with Various Spacing (supervised by TEGUH ACHADI and FARIDA ZULVICA).

This aim of this research was get to determine the optimum dose of NPK 

compound fertilizer and plant spacing of green bean. The research was conducted at 

Farm Faculty of Agriculture, Ogan Ilir regency, South Sumatra, ffom July 2009 until 

September 2009. This research used randomized block design (RBD) compiled by 

two factors. The first factor was do'se of NPK, Control, 100 kg ha1, 200 kg ha*1, 

300 kg ha-1, and the second factor was the plant spacing that was, 20 x 20 cm, 20 x 

25 cm, 20 x 30 cm, 20 x 35 cm, all treatment was repeated three times so that there

are 48 treatment units.

The results showed that doses of compound fertilizer and different plant 

spacing did not significantly affect the plant height, biomass, number of productive 

branches, number of pods per plant, number of seeds per plant, dry weight of seeds 

per plant, 100 seed weight, seed weight per plot. Compound fertilizer and plant 

spacing has not been able to increase growth and yield of green bean and there is no 

interaction between fertilizer and plant spacing.



RINGKASAN

YETTY MARLINA. “Pertumbuhan dan Hasil Kacang Hijau (Phaseolus radiatus L.) 

Dengan Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Majemuk Pada Berbagai Jarak Tanam 

(dibimbing oleh TEGUH ACHADI dan FARIDA ZULVICA).

Penelitian iiy bertujuan untuk mengetahui dosis optimum pupuk majemuk 

NPK dan jarak tanam yang tepat pada tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L.). 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2009 sampai September 2009 di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang di susun secara Faktorial 

dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu dosis (takaran) pupuk majemuk 

NPK yaitu, kontrol (tanpa pupuk majemuk), 100 kg ha'1,200 kg ha'1,300 kg ha'1 , 

dan faktor kedua adalah jarak tanam yaitu, 20 x 20 cm, 20 x 25 cm,

20 x 35 cm dan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 48 unit perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan dosis pupuk majemuk dan jarak tanam 

berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi 

tanaman, biomas, jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, jumlah biji 

per tanaman, berat kering biji per tanaman, berat 100 biji, berat biji per petak. Pupuk 

majemuk dan jarak tanam belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang 

hijau serta tidak terjadi interaksi antara pupuk dan jarak tanam.

20 x 30 cm,
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I. PENDAHULUAN

//
A. Latar Belakang

Kacang hijau (Phaseolus radiatus L.) menduduki tempat ketiga dari 

tanaman kacang - kacangan di Indonesia, setelah kedelai dan kacang tanah. 

Tanaman ini dikenal sebagai salah satu tanaman leguminose yang cukup penting. 

Dalam tatanan makanan sehari - hari, kacang hijau di konsumsi sebagai bubur, sayur 

(taoge), dan kue - kue. Kacang hijau sangat penting sebagai sumber protein, 

vitamin, dan mineral bagi manusia, dan dapat mengatasi kekurangan protein 

umumnya (Suprapto 1994).

Menurut (Rukmana 1997), tanaman kacang hijau termasuk multiguna, 

yakni sebagai bahan pangan pakan ternak, dan pupuk hijau. Kandungan asam amino 

biji kacang hijau cukup lengkap yang terdiri atas asam amino esensial, yakni 

isoleusin 6,95%, leusin 12,90%, lysin 7,94%, methionin 0,84%, phenylalanin 7,07%, 

threonin 4,50%, valin 6,23%, dan juga asam amino tidak esensial, yakni alanin 

4,15%, arginin 4,44%, asam aspartat 12,10%, asam glutamat 17,00%, glycine 4,03%, 

tryptophan 1,35%, dan tyrosin 3,86%, dan bahan lain. Sampai saat ini perhatian 

masyarakat terhadap kacang hijau ini masih kurang, kurangnya perhatian ini di 

antaranya disebabkan karena hasil yang dicapai per hektar masih rendah (Soeprapto,
a

1994).

Pada dekade terakhir ini, berbagai upaya untuk memaksimalkan hasil 

- tanaman banyak dilakukan, baik melalui teknik budidaya, penggunaan benih unggul 

dan pemupukan. Gabungan teknik budidaya dan pemupukan, seperti cara tanam dan

1
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sistem pertanaman yang digabungkan dengan pemberian unsur hara ke dalam tanah 

untuk menggantikan unsur hara yang hilang dari dalam tanah (Lingga, 2000).

Pemupukan merupakan salah satu teknik budidaya y sangat penting untuk 

meningkatkan hasil tanaman kacang hijau, hasil penelitian beberapa peneliti 

menunjukkan bahwa unsur hara yang menentukan hasil kacang hijau di antaran y a 

ialah unsur NPK (Saubari, 1992). Pupuk NPK dapat diberikan pada tanaman dalam 

bentuk pupuk tunggal maupun pupuk majemuk (pupuk yang mengandung dua atau 

tiga unsur hara di dalamnya).

Hasil penelitian Safriayani et al, (2004), menunjukkan bahwa pemberian 

enam ton pupuk kandang, 138 kg N ha'1 dan 25 kg K ha'1 dapat meningkatkan 

produksi kacang hijau dari 6,11 ton ha'1 menjadi 7,43 ton ha1. Hasil penelitian 

Margaretha et al., (2004), menujukkan bahwa pemberian pupuk majemuk NPK 200 

kg ha'1 meningkatkan hasil kedelai dari 5,24 ton menjadi 6,23 ton ha'1, sedangkan 

hasil penelitian Ahmad (1999), menunjukkan bahwa pemberian pupuk majemuk 

NPK (15,15,15) dengan dosis pupuk 250 kg ha'1, meningkatkan hasil pada berat biji 

kedelai per hektar dari 7,12 ton ha"1 menjadi 8,35 ton ha'1.

Peningkatan hasil kacang hijau juga dapat dilakukan melalui pengaturan 

populasi tanaman dalam setiap satuan luas dan dosis pemupukan yang tepat sehingga 

diharapkan dapat menghemat penggunaan pupuk. P.engaturan populasi 

pada hakekatnya adalah pengaturan jarak" tanam yang berpengaruh pada persaingan 

dalam penyerapan hara, air dan cahaya matahari, sehingga apabila tidak diatur 

dengan baik akan mempengaruhi hasil tanaman. Jarak tanam rapat mengakibatkan

tanaman
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teijadinya kompetisi intra spesies dan antar spesies. Kompetisi yang terjadi utamanya 

adalah kompetisi dalam memperoleh cahaya, unsur hara dan air (Syam, 1992).

Hasil penelitian Budiastuti (2000), penggunaan jarak tanam 30 x 20 cm 

pada tanaman kacang hijau menunjukkan keseluruhan parameter pertumbuhan yang 

lebih baik bila dibandingkan dengan jarak tanam rapat yaitu 20 x 20 cm dan 20 x 25 

tercermin pada peningkatan jumlah cabang sekaligus jumlah polong dan berat 

kering biji.

cm,

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian penggunakan jarak

tanam dan pemberian berbagai dosis pupuk majemuk NPK terhadap pertumbuhan

dan hasil kacang hijau.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis optimum pupuk majemuk 

NPK dan jarak tanam yang tepat pada tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L.).

C. Hipotesis

1. Diduga dosis pupuk NPK 200 kg ha1 dengan jarak tanam 30 x 20 cm dapat 

memberikan hasil tertinggi pada kacang hijau.

2. Diduga ada interaksi antara pupuk majemuk dengan jarak tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil kacang hijau.
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